Isra Mi’raj Jalan Merambah Peradaban dengan berlandaskan Iman
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah SWT,
Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang
telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita
kepada-Nya.
Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.
Saudara-saudaraku rahimakumullah,
Memasuki bulan rajab, sering yang terpatri dalam benak setiap kaum Muslimin
peristiwa isra mi’raj nabi Muhammad saw, sebagaimana yang telah diabadikan
dalam Q S. Al-Isra ([17]: 1) sebagal berikut:
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Artinya:
Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada
malam hari dari Masjidil haram ke Masjidil agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran)
Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
Para mufasirin menempatkan ayat tersebut menjadi dasar peristiwa Isra Mi’raj.
Permulaan ayat tersebut dimulai dengan kalimat “Z;éj‘ O~k “ yang merupakan suatu
kejadian yang sangat menakjubkan atau sesuatu yang luarbiasa terjadi sebagaimana
tradisi orang-orang arab ketika mendengar kisah atau cerita yang sangat luarbiasa.
para mufasirin seperti Al-Qurthubi. At-Thabari, Jalalain dan lain-lain mengartikan
kata “ex=; ““ jasad dan ruh. Hal sama juga Syeikh Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani
dalam kitab Fathul Bari Syarah Shahihil Bukhari terbitan Beirut, Darul Ma’rifah
Tahun 1479 Juz VII halaman 197 mengatakan begini:
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Artinya:
“Para ulama salaf berbeda pendapat (perihal Isra' Mi’raj) tergantung riwayat yang
sampai. Sebagian ada yang berpendapat bahwa Isra' dan Mi’raj Rasulullah terjadi
pada satu malam di waktu sadar, dengan jasad dan ruhnya setelah diangkat menjadi
nabi. Pendapat ini menurut mayoritas ulama ahli hadits, ahli fiqih dan ahli tauhid,
serta telah datang hadits-hadits sahih (yang berkaitan dengannya).”



Ma’asyiral muslimin rahimakumullah,

Ketika kita berpegang pada pendapat tersebut, sebagian besar ulama memahami
terjadi Isra Mi’raj sebagai karya besar Tuhan dan kekuasaan-Nya dalam
memperjalankan hamba terpilih yaitu Nabi Muhammad SAW. Hal yang sama juga
karya Tuhan menjadikan Nabi Adam tanpa ayah ibu, Nabi Isa tanpa ayah dan turun
nya nabi adam dari surga tanpa kendaraan, serta karya Tuhan dalam menciptakan
jagat raya. Sangat mudah bagi Allah dan tidak perlu ada kajian-kajian dari sudut
pandang saint dan teknologi. Pada sisi ini, kita sebagai muslim cukup mengimani
keagungan karya Tuhan yang sangat indah sembari mengucapkan “Subhanallah”.
Pada sisi lain ayat 1 surat al-isra tersebut di atas juga ada nilai-nilai filosofis yang
bisa diambil dalam mengisi kehidupan kehidupan di dunia, sebagai berikut:
Pertama, kalimat “SGl ex; 5 h Lsﬂ\ &~ “ menggambarkan fase kehidupan manusia
sebagai hamba Allah. Status seorang hamba di hadapan Allah adalah status
memasrahkan secara total pengabdian kepada-Nya. Syeikh Ja’far Shodiq
menjelaskan bahwa seorang hamba mempunyai tiga komponen: pertama, seorang
hamba Allah tidak menganggap apa yang ada pada dirinya milik nya, tapi
menyakini semata-mata milik Allah SWT. Kedua, segala usaha atau aktivitas yang
dilakukan seorang hamba atas perintah-perintah-Nya. Ketiga, segala aktivitas yang
dilakukan oleh seorang hamba benar-benar telah mendapatkan izin dari-Nya.

Dari sini kita bisa mengambil suatu pelajaran bahwa segala aktivitas kita
sebenarnya perwujudan dari makna “s) “ yang segala aktivitas semata-mata
untuk mengagungkan agama Allah melalui karya dan beribadah semata-mata
mencari ridha-Nya.

Kedua, kalimat « U=Vl aslall 3 215200 astall G2 « menggambarkan fase kehidupan
manusia senantiasa selalu membangun kesadaran terhadap keagungan Allah SWT.
masjid sebagai simbol rumah Allah merupakan wujud pengakuan kita terhadap
kesucian dan ketauhidan-Nya. Syeikh Ibnu Asyur mengartikan ayat tersebut
sebagai simbol pentingnya penguatan tauhid sejak Nabi Ibrahim dan penjabaran
tauhid dalam syariat ketika di Masjid Aqsha oleh para nabi dan dikuatkan lagi
tauhid pada masagNa.lbi Muhammad SAW.

Ketiga, kalimat “G3 (e 434 4138 B85 ¢l “ menggambarkan bahwa umat Islam
mempunyai tujuan hidup yang sangat agung yaitu memberikan keberkahan kepada
masyarakat sekitarnya. Para ulama mengartikan kata berkah dengan arti “ziyadatul
khair”, bertambah kebaikan. Pada kontek kehidupan, kebaikan-kebaikan bukan
sebatas pada persoalan hubungan sesama manusia dalam kontek moralitas atau
akhlak al-karimah, tapi juga ziyadatul khair pada bidang-bidang peradaban baik
dalam bidang saint dan teknologi. Dalam wilayah ini, umat Islam mendapatkan
tantangan besar dalam membawa obor keberkahan dalam peradaban. Umat Islam-
wabil khusus para generasi Islam-harus mengambil kesempatan emas untuk terus
belajar dan berkarya menggali segala potensi diri untuk mewujudkan umat yang
membawa keberkahan peradaban di dunia.

Keempat, kalimat “ il &aldl 3h 23 « menggambarkan kehidupan manusia yang
tidak lepas dari pengawasan Allah SWT. Ini mengajarkan kepada kita bahwa



kesadaran diri terhadap pengawasan Allah membentuk diri menjadi manusia yang
sangat menghargai waktu, kesempatan, tenaga dan fasilitas yang ada pada diri kita
untuk terus beribadah, berbuat baik kepada sesama manusia dan terus berkarya
untuk kemaslahatan bangsa, negara dan agama.
Saudara-saudaraku yang dirahmati oleh Allah SWT,
Dari paparan di atas, khatib bisa menyimpulkan esensi dari ayat isra’ tentang
pentingnya meningkatkan kualitas ibadah dan meningkatkan peran umat Islam
dalam menciptakan peradaban dunia yang berlandaskan nilai-nilai tauhid.
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